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Abstrak 
  

Anak muda jaman sekarang kurang peduli terhadap kesehatannya. Mereka cenderung mengabaikan penyakitnya dan 
menunda-nunda dalam berobat. Sedangkan penyakit yang tidak segera diobati akan menjadi lebih parah dan 

berdampak buruk bagi tubuh. Maka dari itu dirancanglah Iklan Layanan Masyarakat (ILM) guna mengingatkan 

kembali dan menginformasikan bahwa kesehatan itu penting dan jangan meremahkan soal penyakit. ILM ini akan 

dirancang dengan menggunakan media-media yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih 

mudah diingat dan diterapkan. 

 
Kata kunci: Iklan Layanan Masyarakat, Pemeriksaan Kesehatan, Pengobatan Dini. 

 

 

Abstract 

 
Title: Public Service Advertisement for Health Check and Early Treatment 

 
Young people today are less concerned about his health. They tend to ignore the disease and delay in treatment. 

Disease that is not treated immediately will become more severe and give negative impact on the body. Therefore 

Public Service Announcements (PSAs) was designed to remind and inform that health is important and should not 

crumble about the disease. PSAs will be designed by using the media commonly used in everyday life so much easier 
to remember and apply. 
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Pendahuluan
 

Anak remaja jaman sekarang kurang peduli akan 

kesehatannya. Masa remaja adalah masa yang penuh 

dengan permasalahan. Menurut Stanley Hall (Adib, 

par 1) usia remaja berada pada rentang 12-23 tahun. 

Menurut Erickson masa remaja adalah masa 

terjadinya krisis identitas atau pencarian identitas diri. 
Gagasan Erickson ini diperkuat oleh James Marcia 

yang menemukan bahwa ada empat status identitas 

diri pada remaja yaitu identity diffusion/ confussion, 

moratorium, foreclosure, dan identity achieved. 

Karakteristik remaja yang sedang berproses untuk 

mencari identitas diri ini juga sering menimbulkan 

masalah pada diri remaja. Ada beberapa karakteristik 

remaja yang dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan pada diri remaja, diantaranya merasa 

diri kuat dan mampu melakukan segala sesuatu, 

senang bereksperimentasi dan bereksplorasi. 

Karakteristik inilah yang sedang berproses untuk 

mencari identitas diri ini juga sering menimbulkan 

masalah pada diri remaja. Pada remaja yang sudah 

selesai masa pubertasnya (remaja tengah dan akhir) 

permasalahan fisik yang terjadi berhubungan dengan 
ketidakpuasan mereka terhadap keadaan fisik yang 

dimiliki yang biasanya tidak sesuai dengan fisik ideal 

yang diinginkan. Ketidakpuasan akan diri ini sangat 

erat kaitannya dengan emosi, depresi, rendahnya 

harga diri, dan perilaku makan yang maladaptiv 

(Adib, par 6). Karena kondisi seperti inilah mereka 

kurang terlalu memperhatikan akan kesehatan 

mereka. Mulai dari kurangnya istirahat karena suka 

bereksplorasi, kondisi badan yang tidak baik, pola 



makan yang tidak teratur, mengkonsumsi makanan 

yang kurang terjamin kebersihannya, bahkan sampai 

bereksperimen dengan rokok ataupun obat-obatan 

terlarang hanya karena rasa ingin mencoba dan demi 

mencari jati diri mereka. Karena hal-hal seperti inilah 

yang tidak jarang banyak dari mereka yang terserang 
berbagai penyakit. Terutama bagi remaja yang 

umurnya berkisar 18-21 tahun. Mereka hidupnya 

sendiri atau jauh dari keluarga dalam rangka kuliah 

dan bekerja. Mereka harus berusaha hidup mandiri. 

Hidup mandiri pastinya tidak mudah karena mereka 

harus bisa mengatur hidupnya sendiri mulai dari 

makan, istirahat, belajar, dan lain-lain.  

 

Dalam buku yang berjudul “Sehat Itu Murah”, risiko 

seseorang untuk terkena suatu penyakit umumnya 

tidak mungkin bisa dihindari. Ada sejumlah risiko 
terkena suatu penyakit akibat keliru memperlakukan 

tubuh. Tubuh tanpa warisan penyakit pun bisa 

berjangkit juga jika faktor dari luar, yakni faktor 

biologis, faktor fisis, faktor kimiawi, dan pengawet 

makanan dan minuman semakin mendominasi 

kejahatan yang berasal dari lingkungan. Tak ada 

lingkungan di sekitar kita yang benar-benar terbebas 

dari unsur yang bisa merusak kesehatan. Tubuh sediri 

memproduksi antioxsidant. Namun buat orang 

sekarang yang kuyup dikepung oleh begitu beraneka 

radikal bebas dengan takaran yang jauh lebih besar, 

maka antioxsidant buatan tubuh sudah tak mencukupi 
lagi untuk menetralisirnya. Dalam kondisi tubuh yang 

lemah biasanya lebih cepat terserang virus. Tubuh 

yang terserang virus menjadi semakin lemah. Pada 

kondisi demikian tubuh lebih mudah terserang bibit 

penyakit lain. Lalu terjadilah infeksi lain yang lebih 

berat. (Dr. Handrawan 33) 

Penyakit yang diderita bisa bermacam-macam, namun 

banyak dari mereka yang terlalu meremehkan 

penyakitnya. Mereka menganggap penyakitnya itu 

hanyalah penyakit biasa dan bisa sembuh dengan 

mengkonsumsi obat atau ada juga yang sembuh 

dengan sendirinya. Mereka menganggap itu bukan 

penyakit yang berbahaya. Tinggal menunggu waktu 

saja maka penyakit itu akan sembuh dengan 

sendirinya. Sampai setelah penyakit tersebut 
bertambah parah, barulah mereka memeriksakan diri. 

Ini merupakan tindakan yang salah, karena penyakit 

yang sudah parah tidak jarang memicu datangnya 

penyakit yang lain sehingga akan lebih sulit diobati 

dan akibatnya ke tubuh akan lebih buruk.  

Dr. Handrawan (79-85) juga mengatakan bahwa 

sebenarnya tidak setiap merasa kurang enak badan 

perlu langsung minta bantuan dokter. Ada penyakit 

yang dirasakan berat, ada juga yang enteng. Banyak 

keluhan fisik muncul sebab tubuh kurang istirahat. 

Jadi setelah cukup beristirahat maka keluhan akan 

segera reda. Tidak demikian bila sudah terlambat. Hal 

seperti ini tidak bisa diobati sendiri. Tidak juga 

dengan potong kompas dengan mencoba-coba tanya 

apotek obat apa yang harus dikonsumsi. Meskipun 

apoteker mengerti obat, tapi tentu tidak tahu urusan 
penyakit. Tidak tahu di balik keluhan dan gejala 

tersebut kemungkinan ada apa saja. Juga waspada 

apabila keluhan yang dianggap enteng berkembang 

semakin menghebat. Apalagi sampai tak tertahankan, 

berarti memang ada yang perlu segera diatasi. Jangan 

tunda lagi untuk mencari dokter. Minum obat tidak 

memberi janji seratus persen niscaya bakal sembuh 

atau meniadakan keluhan-keluhan pada tubuh. Karena 

mengkonsumsi obat yang berlebih juga tidak baik 

bagi tubuh terutama ginjal, dan karena obat bisa saja 

penyakit baru muncul. Karena itu lebih baik 

periksalah ke dokter.  

Satu hal lain yang dapat dokter bantu yakni soal check 

up medis. Ibarat mobil, betapa pun terawat, tentu ada 

bagian mesin yang aus dan perlu diganti. Bedanya 
dengan mesin mobil, tubuh manusia tak ada suku 

cadang yang bisa diganti. Kecuali dengan teknologi 

cloning dan stem-cell baru menjanjikan manusia 

mempunyai peluang mengganti mesin tubuhnya yang 

rusak. Idealnya tidak harus menunggu keluhan 

bertambah parah baru melakukan pemeriksaan. Jika 

penyakit terlambat dikenali dan sudah stadium yang 

lebih lanjut, maka ongkos operasi dan tindakan medis 

akan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan gejala 

penyakit yang masih ringan. (Dr. Handrawan 159) 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dilihat betapa 

bahayanya jika terlambat melakukan pemeriksaan, 

karena penyakit yang sudah parah dapat berujung 

pada kematian. Maka dari itu, ingin disampaikan 

bahwa kesehatan merupakan hal yang penting. Hal ini 
penting karena dengan melakukan pemeriksaan 

kesehatan dan pengobatan dini dapat mengurangi 

risiko tingkat kematian. 

Metode Penelitian 

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis 

melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data primer adalah data yang 

harus dikumpulkan terlebih dahulu oleh peneliti. Data 

primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data primer yang akan digunakan adalah 

wawancara langsung dengan responden. Wawancara 

dilakukan secara langsung muka dengan muka antara 

pewawancara dengan responden (18-21 tahun) 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan.  



 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia 

sehingga tinggal dicari dan dikumpulkan. Data 

sekunder yang digunakan adalah studi kepustakaan 

yang mencakup buku, surat kabar, majalah, dan situs 

internet. 

 

Metode analisa yang digunakan adalah metode 

analisa deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor (1975), deskriptif kualitatif adalah 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 
 

Pembahasan 

 
Perancangan ILM ini mempunyai tujuan merancang 

ILM sekaligus menginformasikan kepada remaja usia 

18-21 tahun betapa pentingnya melakukan 

pemeriksaan kesehatan dan pengobatan dini sebelum 

penyakitnya menjadi lebih parah. 

 

Perancangan ILM ini sebisa mungkin menyampaikan 

pesan bahwa pengobatan dini dan pemeriksaan diri ke 

dokter itu penting. ILM ini menginformasikan kepada 

target audience supaya tetap waspada dan jangan 
menganggap remeh penyakit hanya karena gejalanya 

terlihat ringan. Bisa jadi gejala yang ringan itulah 

awal mula dari penyakit yang lebih berat. Karena 

itulah perlunya periksakan diri ke dokter supaya 

dokter dapat mendeteksi secara dini adanya suatu 

penyakit dalam tubuh dan mengatasi secepat mungkin 

gangguan kesehatan yang telah ditemukan. Jangan 

tunggu sampai parah baru memeriksakan diri ke 

dokter, karena penyakit di dalam tubuh tentu sudah 

berkembang dan menjadi lebih sulit diobati. 

 

Bentuk pesan yang akan disampaikan akan 
ditampilkan dengan vektor dari para remaja yang 

divisualisasikan dengan tampilan yang lucu dan 

dengan  menggunakan permainan kalimat yang 

dikaitkan dengan media yang digunakan. Pesan yang 

digunakan menggunakan bahasa positivisme dan 

pertanyaan yang ada kaitannya langsung dengan 

media yang digunakan, sehingga kalimat yang 

disampaikan dengan media saling berhubungan dan 

untuk visual menggunakan vector  illustrator dengan 

karakter orang yang lucu dan menarik. 

 
Berbagai media yang digunakan dalam proses 

branding ini meliputi poster, brosur, gantungan kunci, 

gantungan pintu, pembatas buku, ambient jam, stiker 

kaca, stiker loket, wallpaper, artikel majalah, artikel 

website, ambient kaki, ambient exit door, twitter, dan 

pop up browser. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar1. Desain poster 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2. Desain brosur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3. Desain stiker kaca 

 

 

 

 

 

 



Gambar4. Desain stiker loket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar5. Desain gantungan kunci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar6. Desain gantungan pintu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar7. Desain pembatas buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar8. Desain wallpaper 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar9. Desain artikel website 

 

Gambar10. Desain artikel majalah 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar11. Desain ambient kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar12. Desain ambient exit door 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Twitter 

 

 

 

Gambar14. Desain popup browser 

 

 

Kesimpulan 

 
Anak muda kurang peduli terhadap kesehatannya dan  

terlalu menganggap remeh soal penyakit. Mereka 

cenderung menunda-nunda penyakitnya sampai 

akhirnya menjadi parah barulah mulai diobati. 

Tentunya penyakit tersebut sudah lebih parah dan 

sulit diobati dan berdampak buruk bagi tubuh.  
 Karena dari itulah dibuat Iklan Layanan 

Masyarakat yang sesuai dengan insight khalayak 

sasaran yaitu dengan gaya yang sederhana namun 

menarik dan modern serta dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan diingat. Kalimat “Tunda Sekarang 

Sekarat Kemudian” digunakan untuk menginformasi 

kan dan mengingatkan kepada anak remaja untuk 

lebih peduli terhadap kesehatannya dan tidak 

menunda-nunda untuk mengobati penyakitnya 

sebelum penyakit tersebut menjadi lebih parah.  
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